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ABSTRAK

Schagai salah satu Industri Kecil Menengah di Muara Enim, RBS melakukan
aktivitas komunikasi pemasaran untuk mempromosikan kain serasan scbagai batik
khas Muara Enim schingga produk dapat dikenal sccara luas, dipercaya dan
digunakan olch tokoh-tokoh berpengaruh. Tujuan penchitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas komunikasi pemasaran apa saja yang dilakukan RBS
berdasarkan  pada tcori IMC  (Integrated  Marketing  Communication)  yang
disampaikan olch Philip Kotler dan Kevin Lane Keller. Metode penelitian ini
menggunakan teknik wawancara mendalam (kepada Ketua dan Pengrajin Rumah
Batik Serasan. pelanggan dan masyarakat umum), observasi dan studi dokumentasi.
Hasil dari penclitian ini menunjukkan bahwa Rumah Batik Scrasan tclah melakukan
delapan elemen utama yang terdapat pada teori IMC dalam mempromosikan batik
khas Muara Enim. Aktivitas Komunikasi Pemasaran yang dilakukan Rumah Batik
Scrasan berupa iklan, promosi penjualan, acara dan pengalaman, humas dan
publisitas, pemasaran langsung, pemasaran interaktif, pemasaran dari mulut ke
mulut dan penjualan personal. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
Rumah Batik Serasan telah memaksimalkan upaya komunikasi pemasaran kepada
masyarakat Muara Enim mclalui scrangkaian Aktivitas Komunikast Pemasaran.
Secara keseluruhan, yang telah dilakukan Rumah Batik Scrasan telah sesuai dengan
teori yang ada dan menghasilkan dampak positif dengan semakin dikenalnya batik
serasan sebagai batik khas Muara Enim,

Kata Kunci: Komunikasi Pemasaran, Rumah Batik Serasan, Muara Enim.
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ABSTRACT

As one of the Medium Small Industries in Muara Enim, Rumah Batik Serasan
(RBS) conducts marketing communication activity to promote serasan cloth as
signature batik of Muara Enim so that the product can be widely known, trusted,
and used by influential figures. The goal of this research is to find out what
marketing communication activities were carried out by RBS based on theory
IMC (Integrated Marketing Communication) presented by Philip Kotler and
Kevin Lane Keller. This research method used in-depth interview (to the Head
and Crafisman of Rumah Batik Serasan, customer, and general public),
observation, and documentation study. The result of this research indicates that
Rumah Batik Serasan has implemented cight main elements contained on IMC
theory in promoting Muara Enim batik. Marketing Communication activities
were carried out by Rumah Batik Serasan include advertising, sales promotion,
events and experiences, public relation and publicity, direct marketing,
interactive marketing, word of mouth marketing, and personal selling. Thus, it
could be concluded that Rumah Batik Serasan has maximized effort of
communication marketing to the Muara Enim community through the series of
Marketing Communication Activity. Overall, what has been done by Rumah
Batik Serasan is following the existing theory and has resulted positive impact
by the increasingly being recognized serasan batik as the signature batik of
Muara Enim.

Keywords: Marketing Communication, Rumah Batik Serasan, Muara Enim.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai sebuah bangsa yang memiliki beraneka macam
kebudayaan dan kearifan lokal, menjadi daya pikat tersendiri bagi masyarakat
mancanegara untuk datang ke bumi nusantara. Diantara beragam kebudayaan
tersebut, beberapa bahkan telah diakui dunia sebagai sebuah warisan budaya yang
telah ada sejak zaman dulu. Kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia
membuktikan bahwa peradaban Indonesia memiliki catatan sejarah yang panjang
yang kemudian menunjukkan eksistensi manusia Indonesia secara utuh dalam
khazanah budaya yang ada di masyarakat. Batik merupakan salah satu kekayaan
budaya yang ada yang hingga kini dilestarikan dan menjadi bukti peradaban yang
menampilkan nilai estetika dan etika di dalamnya.

Batik sebagai kain tradisional Indonesia memiliki ragam motif yang
memperkaya nilai budaya yang melekat padanya. Dalam perkembangannya, motif
batik selalu ada kaitannya dengan alam dan lingkungan, terutama flora dan fauna
(Asmito, 1984:30). Motif batik yang berasal dari ragam kondisi geografis
lingkungan itulah yang membuat terciptanya perbedaan bentuk dan filsafat. Batik
juga tergolong dalam dua jenis yakni batik tradisional dan batik modern. Pada
batik tradisional, motifnya cenderung terikat pada suatu ikatan tertentu.
Sementara, pada batik modern telah melahirkan beragam gaya seperti gaya
abstrak dinamis, gaya gabungan, gaya lukisan, gaya khusus dan inovasi lainnya
yang dihadirkan oleh sang pengrajin batik. Batik telah menjadi representasi
keragaman budaya yang ada di Indonesia.

Batik menjadi kekayaan bangsa yang dikenal mancanegara. Pada 2 Oktober
2009, secara resmi UNESCO menetapkan batik Indonesia sebagai warisan
kemanusiaan untuk budaya lisan dan non-bendawi (Masterpieces of the Oral and
the Intangible Heritage of Humanity). Oleh karena itu, upaya pengenalan batik
perlu digalakkan agar bisa tetap bertahan dan tak tergerus oleh zaman. Salah satu

cara yang dapat dilakukan ialah dengan menggunakan strategi komunikasi



pemasaran yang tepat yang dilakukan oleh bidang usaha yang bergerak dalam
produksi dan distribusi batik. Sebagai warisan budaya yang telah mendapat
pengakuan dari lembaga kebudayaan dan pendidikan PBB, sudah semestinya
batik dilestarikan dan diperkenalkan dengan beragam cara.

Konsep komunikasi pemasaran telah berkembang dari konsep pemasaran
1,0 menuju 4,0 sehingga untuk mempelajari apa yang dibutuhkan dan diinginkan
konsumen maka pemasar harus mampu memiliki kebijakan dengan menggunakan
strategi komunikasi yang tepat agar berbagai informasi tentang produk dapat
ditransfer ke konsumen. Untuk itu perlu lebih memahami komunikasi, terutama
komunikasi pemasaran dalam hal membentuk perilaku konsumen dan sebagai
upaya untuk mempromosikan produk dan jasa agar tercapai tujuan pemasaran
yang efektif dan efisien.

Komunikasi pemasaran adalah wadah bagi perusahaan untuk memberikan
informasi atau penjelasan baik secara langsung maupun tidak langsung kepada
pelanggan tentang produk dan merek yang dijual. Komunikasi pemasaran adalah
representasi dari perusahaan sebagai proses membangun dialog kepada konsumen
(Kotler dan Keller, 2008, hal. 172).

Komunikasi pemasaran dibutuhkan dalam rangka memperluas informasi
usaha dan mengenalkan kepada lebih banyak orang terkait produk yang sedang
dipasarkan. Komunikasi pemasaran menjadi langkah yang tepat untuk
menjangkau lebih banyak pelanggan dengan cara yang cenderung mudah dan
dapat dilakukan oleh perusahaan. Aktivitas komunikasi pemasaran adalah bagian
tak terpisahkan yang mendukung keberhasilan merek (brand) dan menjadikannya
dikenal oleh pelanggan dalam cakupan yang sangat luas. Keberhasilan
memperkenalkan merek kepada pelanggan juga akan mempengaruhi profit yang
didapatkan oleh perusahaan atau suatu usaha. Dengan begitu, perusahaan akan
mampu menjangkau target pasar yang lebih luas dan mendapatkan keuntungan.

Aktivitas atau proses dalam komunikasi pemasaran dapat dilakukan melalui
beragam media atau saluran komunikasi. Menurut teori komunikasi pemasaran
terintegrasi yang dikemukakan oleh Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2012:
478), terdapat delapan model utama dalam komunikasi yang terdiri dari: iklan

(advertising), promosi penjualan (sales promotion), acara dan pengalaman (even



and experience), hubungan masyarakat dan publisitas (public relation and
publicity), pemasaran langsung (direct marketing), pemasaran interaktif
(interactive marketing), pemasaran dari mulut ke mulut (word of mouth
marketing) dan penjualan personal (personal selling).

Berdasarkan uraian dari Kotler dan Keller tadi, usaha yang serupa
digunakan pula oleh Rumah Batik Serasan sebagai rumah batik yang berada di
kota Muara Enim. Rumah Batik Serasan adalah tempat memproduksi batik, mulai
dari proses penciptaan ide motif, pembuatan pola, pengecapan batik, pewarnaan
batik hingga menjadi kain batik yang siap digabungkan dengan bahan pakaian
lainnya. Rumah Batik Serasan tergolong sebagai salah satu industri kecil
menengah (IKM) yang menjadi pusat produksi dan pusat edukasi batik di

Kabupaten Muara Enim.

Rumah Batik Serasan Muara Enim turut hadir untuk membuat masyarakat
bangga dengan identitas kebudayaannya yaitu batik dan mempromosikan batik
khas Muara Enim secara luas. Rumah Batik Serasan melakukan upaya-upaya
untuk mem-branding dan memperkenalkan batik khas Muara Enim kepada

masyarakat.

Rumah Batik Serasan melahirkan banyak motif yang memiliki nilai khas dan
unik dengan batik lainnya. Motifnya benar-benar mampu menjadikan kain batik
serasan sebagai batik khas kepunyaan Muara Enim. Beberapa kali, Rumah Batik
Serasan masuk dalam pemberitaan televisi diantaranya diliput dalam Liputan
Sumsel dengan judul berita “Batik Khas Muara Enim bertahan di masa pandemi”
ditayangkan di PALTV (25 September 2021) dan iNews Sumsel dengan judul
berita “Rumah Batik Serasan bertahan” yang ditayangkan pada 27 September
2021. Rumah Batik Serasan juga kerapkali dimuat dalam pemberitaan media lokal
antara lain dalam Sripoku.com dengan judul berita “BSB borong habis masker
produksi Rumah Batik Serasan (RBS) Muara Enim” yang terbit pada 27 Agustus
2020 dan dimuat dalam pojoksumsel.com dengan judul berita “BSB Muara Enim
dukung kemajuan batik” yang terbit pada 11 September 2021.

Alasan yang melatarbelakangi Peneliti untuk meneliti Rumah Batik Serasan

Muara Enim ialah:



1.1.1 Rumah Batik Serasan Muara Enim menggali nilai kebudayaan
dan kekayaan alam kabupaten Muara Enim sebagai motif batik
Dalam proses pengerjaan batik dan sebagai usaha yang
bergerak untuk melestarikan kebudayaan, Rumah Batik Serasan
tidak hanya berupaya untuk mendapatkan profit sebesar-besarnya.
Namun, usaha batik tersebut juga sebagai langkah untuk menggali
nilai-nilai kearifan lokal (kebudayaan) dan kekayaan alam
Kabupaten Muara Enim dengan menjadikannya sebagai motif kain
batik serasan. Selain itu, nilai-nilai yang digali dalam kain batik
serasan juga bertujuan untuk mewujudkan Muara Enim sebagai
salah satu Kabupaten yang fokus kepada Cultural Heritage
Regeneration sebagaimana Sumatera Selatan yang telah dijadikan
sebagai salah satu dari 21 provinsi yang harus mengangkat warisan
budaya di Indonesia.

Melalui penciptaan motif batik dengan keunikan tersendiri
diambil dari kekayaan alam dan kekayaan budaya yang ada di
kabupaten Muara Enim seperti: budaya, adat istiadat, ciri khas,
rumah adat, tarian, buah, tanam tumbuh, dan banyak jenis yang
lainnya. Rumah Batik Serasan berusaha menciptakan kebanggaan
dan mengangkat kembali kebudayaan kabupaten Muara Enim
melalui kain batik dengan goresan motif-motif bernilai kearifan
lokal.

Motif-motif yang beragam dimiliki oleh Rumah Batik
Serasan yakni motif tengkiang (gudang pengumpulan beras), motif
tunggu tubang (kebudayaan masyarakat Semende), motif kopi
Semende, motif kelapa sawit, motif duren, motif meraje dan motif
lainnya yang selaras serta menjadi ciri khas kabupaten Muara

Enim.



Gambar 1.1 Motif Kain Batik Serasan Muara Enim

Sumber: Tim Dokumentasi Rumah Batik Serasan

1.1.2 Rumah Batik Serasan Muara Enim menjalin kerja sama dan
mendapat kepercayaan berbagai pihak dalam mengembangkan
bisnis

Rumah Batik Serasan telah menjalin kerja sama dengan
berbagai pihak sebagai langkah strategis untuk memperkenalkan
motif batik bernilai kearifan lokal kabupaten Muara Enim dan
mempromosikan kepada banyak instansi terkait untuk mencapai
keberhasilan pemasaran. Rumah Batik Serasan mendapat
dukungan penuh dalam bentuk finansial dari Bank Sumsel Babel
Kantor Cabang Muara Enim. Hal itu juga diperkuat dengan
kehadiran Direktur Umum Bank Sumsel Babel di rumah produksi
batik serasan.

Rumah Batik Serasan juga menjadi mitra binaan PT. Pama
Persada Nusantara Site Tanjung Enim dengan dukungan finansial
sebagai modal usaha dan pengembangan produksi batik. Rumah
Batik Serasan juga dibawah binaan Dinas Perdagangan Kabupaten
Muara Enim dan terdaftar sebagai pelaku ekonomi kreatif yang
aktif dibawah Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten
Muara Enim.

Pihak-pihak yang berani berinvestasi dan memberikan
modal kepada Rumah Batik Serasan melihat potensi bisnis yang
akan menjadi lebih besar di masa mendatang karena hasil yang

dituai sekarang. Pencapaian-pencapaian besar itu salah satunya



diraih dari strategi atau aktivitas komunikasi pemasaran yang
Rumah Batik Serasan lakukan selama ini untuk membranding diri
dan mengenalkan batik serasan di Kabupaten Muara Enim.

Selain itu, Rumah Batik Serasan juga telah mengadakan
beberapa pelatihan membatik diantaranya di Lembaga
Pemasyarakatan Kabupaten Muara Enim, LKP Zakiyah Muara
Enim, LKP Sari Prabumulih, Pelatihan Membatik di Pagar Alam
dan berhasil melahirkan satu rumah batik baru yakni Batik

Khaman di Kecamatan Rambang Niru, Kabupaten Muara Enim.

SR T o o e

Gambar 1.2 Kunjungan dan Pelatihan Membatik

Sumber: Tim Dokumentasi Rumah Batik Serasan

1.1.3 Produk dari Rumah Batik Serasan Muara Enim telah
dipercaya dan sering digunakan oleh tokoh-tokoh berpengaruh
Rumah Batik Serasan Muara Enim menjadikan tokoh-tokoh
berpengaruh sebagai model terselubung sebagai orang yang mampu
memperkenalkan dan mempromosikan motif batik bernuansa lokal
yang ada di pakaian sehari-hari mereka saat bekerja atau berdinas.
Beberapa kali, Pj. Bupati Muara Enim dan istri memakai pakaian
berbahan dasar kain batik serasan dengan berbagai motif berbeda.
Selain itu juga, Rumah Batik Serasan juga melakukan pendekatan
dengan berbagai instansi dinas terkait untuk menggunakan kain
batik serasan sebagai bahan pakaian dinas harian dan pakaian saat
berdinas di luar sebagai langkah promosi yang dilakukan. Dalam
beberapa kali pameran, Rumah Batik Serasan juga turut serta
mendirikan stand pameran dengan menampilkan kain batik serasan
dan menunjukkan proses pembatikan seperti pengecapan (batik cap)

dan pencantingan (batik tulis). Rumah Batik Serasan juga



berkolaborasi dalam berbagai acara, salah satunya sebagai kreator

acara Serasan Art and Fashion Show di kota Muara Enim.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Aktivitas Komunikasi Pemasaran Rumah Batik Serasan Dalam

Mempromosikan Batik Khas Muara Enim?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Aktivitas Komunikasi Pemasaran Rumah Batik Serasan

Dalam Mempromosikan Batik Khas Muara Enim

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
komunikasi sebagai bahan rujukan dan referensi terkhusus di bidang
Aktivitas Komunikasi Pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan.
2. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi gagasan ilmiah dan model
untuk penelitian selanjutnya mengenai Aktivitas Komunikasi Pemasaran

yang dilakukan oleh perusahaan.

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan saran dan masukan bagi
pihak yang sedang melakukan kajian atau penelitian di bidang ilmu
komunikasi. Serta juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
perusahaan untuk melakukan Aktivitas Komunikasi Pemasaran yang

Sama.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Dapat mengetahui Aktivitas Komunikasi Pemasaran yang digunakan
suatu perusahaan untuk menyusun strategi yang ada dan mencapai tujuan

melalui strategi komunikasi pemasaran perusahaan.



Sebagai bahan evaluasi bagi perusahaan serupa dalam rangka
menyelesaikan permasalahan mengenai komunikasi pemasaran yang
tepat.

Dapat menjadi rujukan dan referensi bagi usaha serupa dalam langkah

melakukan komunikasi pemasaran.
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